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PENERAPAN TERAPI SPIRITUAL EMOTIONAL FREEDOM 

TECHNIQUE (SEFT) TERHADAP TEKANAN DARAH PADA LANSIA 

DENGAN HIPERTENSI DI WILAYAH KERJA PUSKEMAS 

SAMBONGPARI 

 

ABSTRAK 
 

Sheren Patia, Siti Badriah 

Program Studi Pendidikan Profesi Ners 

Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya 

 

Hipertensi adalah peningkatan tekanan darah sistolik lebih dari 140 mmHg dan 

diastolik lebih dari 90 mmHg setelah dua kali pengukuran selama lima menit saat 

istirahat atau pada saat tenang. Terapi SEFT merupakan penggabungan dari sistem 

energi tubuh dan spiritualitas dalam kalimat doa dengan menggunakan metode 

ketukan di 18 titik meridian tubuh yang merangsang dan mengaktifkan 12 jalur 

energi tubuh sehingga menimbulkan relaksasi pada tubuh. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui penurunan tekanan darah pada lansia dengan hipertensi setelah 

dilakukan terapi SEFT. Metode yang digunakan adalah pendekatan asuhan 

keperawatan menggunakan tindakan terapi SEFT terhadap penurunan tekanan 

darah. Pengambilan data dilakukan selama 30 menit pada 3 hari berturut-turut 

menggunakan alat sfigmamometer digital sebelum dan sesudah terapi SEFT. Hasil 

penelitian menunjukan terdapat penurunan tekanan darah setelah dilakukan terapi 

SEFT. Subjek studi kasus 1 mengalami penurunan rerata tekanan darah sebesar 

5/5,6 mmHg dan pada pasien 2 terjadi penurunan rata-rata tekanan darah sebesar 

14,3/3,3 mmHg.  

 

Kata Kunci : Hipertensi, Lansia, Spiritual Emotional Freedom Tecnique 
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APPLICATION OF SPIRITUAL EMOTIONAL FREEDOM TECHNIQUE 

(SEFT) THERAPY ON BLOOD PRESSURE IN ELDERLY WITH 

HYPERTENSION IN THE WORKING AREA OF SAMBONGPARI 

HEALTH CENTER 

 

ABSTRACT 
 

Sheren Patia, Siti Badriah 

Nurse Professional Education Study Program 

Tasikmalaya Ministry of Health Polytechnic 

 

Hypertension is an increase in systolic blood pressure of more than 140 mmHg and 

diastolic blood pressure of more than 90 mmHg after two measurements taken five 

minutes apart at rest or during calm periods. SEFT therapy is a combination of the 

body's energy system and spirituality through prayer, using tapping methods on 18 

meridian points that stimulate and activate 12 body energy pathways, resulting in 

body relaxation. This study aims to determine the reduction of blood pressure in 

elderly individuals with hypertension after undergoing SEFT therapy. The method 

used is a nursing care approach employing SEFT therapy to reduce blood pressure. 

Data collection was conducted for 30 minutes over 3 consecutive days using a 

digital sphygmomanometer before and after SEFT therapy. The results of the study 

indicated a decrease in blood pressure after SEFT therapy. Case study subject 1 

experienced an average blood pressure reduction of 5/5.6 mmHg, and patient 2 

experienced an average blood pressure reduction of 14.3/3.3 mmHg. 

 

Keywords: Hypertension, Elderly, Spiritual Emotional Freedom Tecnique 
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